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Latar belakang : Ischialgia adalah rasa nyeri yang menjalar sepanjang perjalanan n. 
Ischiadicus dan kedua cabangnya yaitu nervus peroneus communis & nervus tibialis. 
Keluhan yang khas adalah kram atau nyeri di pantat atau di area otot hamstring, nyeri 
ischialgia di kaki tanpa nyeri punggung, dan gangguan sensorik maupun motorik sesuai 
distribusi nervus ischiadicus. Jenis pekerjaan yang berpeluang menyebabkan timbulnya 
penyakit ini adalah duduk dengan intensitas waktu terlalu lama. Pekerjaan dengan posisi 
duduk dalam waktu lama salah satunya adalah sopir angkutan umum. Sering terjadinya 
penekanan berlebihan didaerah pantat yang terlalu lama dapat mengakibatkan spasme pada 
otot piriformis yang bermanifestasi menyebabkan terjepitnya nervus ischiadicus yang 
melewati otot tersebut. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi lama menyupir terhadap 
munculnya ischialgia et causa spasme otot piriformis pada sopir angkutan umum.  
Metode penelitian : Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan kualitatif dengan metode 
Observasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh sopir angkutan umum di terminal 
Banyumanik kabupaten Semarang, sampel berjumlah 33 orang diambil melalui metode Total 
Populasi, pengukuran menggunakan alat bantu quick test spasme otot piriformis dan 
Ischialgia.. 
Hasil : Lamda tersebut mendapatkan nilai signifikansi p < 0,05 yang artinya ada korelasi 
yang bermakna antara terjadinya spasme otot piriformis dengan terjadinya ischialgia (p = 
0,005) dengan besar koefisien korelasi (r) yang didapat adalah 0,733 yang menunjukkan 
bahwa koefisien korelasinya adalah kuat. 
Kesimpulan: Ada korelasi lama menyupir terhadap munculnya ischialgia et causa spasme 
otot piriformis pada sopir angkutan umum. 
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“CORELATION OF DRIVING LENGTH AND THE EXISTENCE OF 
ISCHALGIA ET CAUSA SPASM OF PIRIFORMIS MUSCLE ON PUBLIC 
TRANSPORT DRIVER OF BANYUMANIK SEMARANG” 
(Consultant: Umi Budi Rahayu, SST.FT, M.Kes and Wahyuni, SST.FT, 
SKM, M.Kes) 
 
Background: Ischalgia is pain spreading along the way of n. Ischiadicus and the 
two branches that is nervus peroneus communis and nervus tibialis. The typical 
complaints cramp or pain at buttock of  area  hamstring muscle area, ischialgia 
pain on foot without back pain, and sensoric and motoric disorder according to the 
distribution of nervus ischidicus. The kind of work having chance to cause this 
disease is sitting in high intensity. Job with sitting position in long time is on 
public transport driver. Over pressure on buttock in long time may cause spasm on 
periformis muscle manifesting to cause the nervus ischiadicus trapped through the 
muscle. 
Objective: the study aims to know the correlation of driving length and the 
emergence of ischialgia et cause spasm of periformis muscle on public transport 
driver. 
Research method: the study is conducted through qualitative approach using 
method of observational. The population is the entire driver of public transport in 
Banyumanik bus station Semarang. The sample is 33 people taken by total 
population. The measurement uses quick test spasm of periformis muscle and 
ischialgia. 
Result: Lamda test gets significance value of p < 0.05 meaning that there is 
meaningful correlation between periformis muscle spasm ang ischialgia (p+0.005) 
with correlation coefficient (r) 0.733 showing that the correlation coefficient is 
strong.  
Conclusion: There is correlation of driving length and the existence of ischialgia 
et causa spasm on periformis muscle on public transport driver.  
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